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Abstract
[bookmark: _Hlk3371754]Researchers see phenomena in Magelang Regency, especially in the Mertoyudan District. Indonesia is advanced, so we as Indonesian citizens and as health workers must be concerned about the health problems that surround us. So researchers want to see how much effect herbal smoking has on reproductive health for humans. Reproductive health, but based on the issues that are developing, herbal cigarettes are different from regular cigarettes, so they can cure all diseases and can improve reproductive health . Objective: To find out how much influence herbal cigarettes have on reproductive health for both women and men. Method: this type of quantitative research with correlational analysis so that it combines the two methods in research so that results are maximized. The approach used in this study is Cross Sectional in families who use or consume herbal cigarettes. The data used in this study are primary data and secondary data, population are families who use herbal cigarettes. Data collection is carried out by observation, questionnaires. Quantitative data processing is carried out by data analysis by editing, mater data. Clearing and data processing with Univariate and influence testing. Results: the characteristics of the respondents were mostly 46-55 years old by 32%, high school education by 56%, most jobs were private employees by 54%, duration of smoking 3-4 years by 40%, for male sex by 62 %. for the moderate category of influence on men 61.24% and women 68.42%.
Keywords: 	Herbal smoking, Health, reproduction      
[bookmark: _Hlk118747380]Peneliti melihat fenomena di Kabupaten Magelang khususnya di Wilayah Kecamatan mertoyudan.Peneliti melihat di Kecamatan Mertoyudan banyak sekali baik perempuan maupun laki-laki yang mengkonsumsi rokok herbal secara rutin itu sesuai pengamatan sudah sejak tahun 2018  ,maka sesuai dengan moto hari kemerdekaan RI adalah Sumber Daya Unggul Indonesia Maju,maka kami sebagai warga negara Indonesia dan sebagai tenaga kesehatan maka harus peduli terhadap masalah kesehatan yang ada di sekitar kita.maka peneliti ingin melihat seberapa pengaruh rokok herbal terhadap Kesehatan reproduksi bagi manusia.Secara umum rokok pada umumnya sangat berpenaruhi terhadap Kesehatan umum dan Kesehatan reproduksi,tetapi berdasarkan isu yang berkembang rokok herbal beda dengan rokok biasa sehingga bisa menyembuhkan segala penyakit dan bisa memperbaiki Kesehatan reproduksi.Tujuan : Untuk mengethaui seberapa pengaruhi rokok herbal terhadap Kesehatan reproduksi baik pada perempuan maupun laki-laki. Metode : jenis  penelitian kuantitatif dengan analisis korelasional sehingga memadukan dua metode dalam penelitian agar hasil lebih maksimal.Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini adalah Cros Sectional pada keluarga yang memakai atau mengkonsumsi rokok herbal .Data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan data sekunder,Populasi adalah keluarga yang memakai memakai rokok herbal.Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kuesioner,.Pengolahan data kuantitatif dilakukan analisis data dengan editing, mater data.cliring dan olah data dengan Univariat dan uji pengaruh, Capaian Hasil : karaketeristik responden umur paling banyak 46-55 tahun sebesar 32%,pendidikan sekolah menengah sebesar 56%,pekerjaan paling banyak pegawae swasta sebesar 54%,lama memakai rokok 3-4 tahun sebesar 40%,untuk jenis kelamin laki-laki sebesar 62%.untuk pengaruh pada laki-laki kategori sedang 61,24% dan perempuan 68,42%.
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Introduction 
Pada tahun 2018 mulailah ada rokok herbal yang beredar di Masyarakat pedesaan dimana anggapan masyarakat,rokok herbal ini sebagai penganti rokok biasa atau rokok konvensional,sehingga dengan mengkonsumsi rokok herbal ini tidak akan ada efek samping dalam tubuh para pemakai.
Menurut Abdul malik seorang pengobatan alternative berdasarkan rasa prihatin,sehingga menciptakan ramuan sekaligus menciptakan lapangan kerja dengan membuat racikan ramuan herbal dengan berisi 17 komposisi bahan herbal yang dijadikan rokok herbal dan sudah diuji di laboratorium Universitas Brawijaya Malang.Dengan hasil kandungan 5 miligram dan nikotin 0,05 miligram lebih rendah dari kandungan rokok biasa.(Rokok Herbal Sudah Diuji Di Dua Lab Universitas Malang, 2020)
Menurut pengamatan selama ini di desa Mertoyudan banyak masyarakat perokok berat,berbondong-bondong pindah ke rokok herbal dikarenakan banyak berita bila rokok herbal tidak berbahaya bagi Kesehatan,hal itu pemakai rokok herbal  juga tidak memandang umur,jenis kelamin sehingga sangat mengkwatirkan bagi Kesehatan terutama Kesehatan reproduks.
Menurut dr Ernet Groman menegaskan bahwa rokok herbal juga berpotensi merusak Kesehatan karena rokok herbal juga menghasilkan zat karbon  monoksida dalam konsentrasi yang lebih tingg sehingga juga berpotensi menimbulkan kematian.(Dr ernest, 2018)
   Seorang perokok aktif sangat sulit meninggalkan hobinya atau kebiasaannya merokok karena kandungan nikotin sangat memiliki daya zat adiktif.Rokok bisa memaksa perokok atau pecandu untuk menimbulkan ketagihan,dan apabila merokok dihentikan maka perokok akan merasa tidak sehat atau tidak enak badan yang disebut widrawal effect atau sakaw.(Hidayat et al., 2016)
Hasil penelitian tentang Perbandingan Paparan Asap Rokok Konvensional dan Rokok Herbal pada Mencit (mus musculus) terhadap Perbandingan Gambaran Histologi Paru dengan hasil perbedaannya pada kerusakan paru pada mencit berupa edema, infiltrasi sel radang, destruksi septum alveolar antara paparan asap rokok konvensional dan rokok herbal.(Nurul Hidayah1, 2020)
Menurut wawancara dengan pemakai rokok herbal tidak membuat kecanduan karena nikotin dalam rokok herbal rendah,nanum menurut hasil penelitian didapatkan bahwa rokok herbal B dan D memiliki kandungan nikotin yang hampir sama dengan salah satu rokok konvensional yaitu 0,629 mg. Sementara rokok herbal A, C, dan E memiliki kandungan nikotin yang lebih besar dibandingkan dengan rokok konvensional.(Hidayat et al., 2016)
Tembakau dan segala  jenis rokok termasuk rokok termasuk rokok konvensional, rokok elektronik, rokok dengan pemanasan sangat berbahaya bagi tubuh. Aktivitas ini tidak hanya mengancam kesehatan diri sendiri, tetapi juga kesehatan keluarga, teman dan orang sekitar. Kebiasaan merokok tidak hanya jadi masalah pada orang dewasa tetapi juga marak di kalangan anak-anak dan remaja. Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya prevalensi merokok di populasi usia 10-18 tahun.(Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyaraka, 2021)
Tujuan penelitian ini untuk melihat karakteristik responden,tingkat pengetahuan responden,perilaku perokok herbal dan pengaruh rokok herbal terhadap kesehatan reproduksi.
Method
Jenis  Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang merupakan penelitian berdasarkan data angka yang didapatkan dan kemudian dilakukan pengukuran dengan uji statistic  yang berkaitan dengan masalah yang  diteliti kemudian baru ditarik kesimpulan.(Sugiyono, 2018)
   Metode penelitian yang dipakai adalah dengan cross sectional  yaitu  suatu penelitian untuk mempelajari suatu dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dan dengan suatu pendekatan, observasi ataupun dengan pengumpulan data pada suatu saat tertentu.(Notoatmodjo, 2002), dalam penelitian ini pengambilan data baik pengetahuan,perilaku dan pengaruh rokok diambil secara bersamaan.
   Populasi dalam penelitian ini adalah anggota masyarakat kecamatan Mertoyudan yang memakai rokok herbal sudah lebih dari 3 bulan kira-kira 75 orang,dan umur responden antara 14 – 70 tahun,baik laki-laki maupun perempuan.
Tehnik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti.(Sugiyono, 2018), Dalam penelitian ini pengambilan sampling dengan melakukan kunjungan rumah,dimana responden yang diambil yang ada dirumah saat melakukan kunjungan untuk pengambilan data penelitian.
Metode pengolahan data dengan olah data univariat dan bivariate untuk melihat hasil tiap item penelitian dan hubungannya.
Result and Discussion
Kecamatan mertoyudan adalah suatu kecamatan yang berada di kabupaten magelang yang luas wilayahnya adalah seluas 45,35m2,yang terdiri dari  13 Desa yaitu Desa Banjarnegoro,Banyurojo, Bondowoso,Bulurejo, Danurejo,Deyangan,Donorejo,Jogonegoro,Jogoegoro,Kalinegoro,Mertoyudan,Pasuruhan,Sukorejo,Sumberrejo.kecamatan mertoyudan dibatasi  oleh sebelah utara adalah berbatasan dengan kecamatan magelang selatan kota magelang,sebelah timur berbatasan dengan kecamatan mungkid,Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Borobudur,sebelah barat berbatasan   dengan kecamatan tempuran.(wikipedia, 2021)
Gambaran Karakteristik Responden
Kapasitas Refleksi Pemuda …. 

Title of Article 
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat  yang ada di wilayah kecamatan mertoyudan Kabupaten Magelang, yang memakai rokok herbal sudah lebih dari 3 bulan dan saat penelitian masih memakai rokok herba
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[bookmark: _Hlk118794183]Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
	No
	Karakteristik
	n
	%

	1.
	Umur
	
	

	
	a.
b.
c.
d.
e.
	<      20 tahun
21 – 35 tahun
36 – 45 tahun
46 -  55 tahun
·   56 tahun
	2
10
12
16
10
	4
20
24
32
20

	
	
	Jumlah
	50
	100

	2.
	Pendidikan
	
	

	
	a.
b.
c.
	Sekolah Dasar
Sekolah Menengah
Sekolah Tinggi
	2
28
20
	4
56
40

	
	
	Jumlah
	50
	100

	3.
	Pekerjaan
	
	

	
	a.
b.
c.
d.
e.
f.
g.
	IRT
Buruh
PNS
Pensiunan
Wiraswasta
Swasta
Pelajar
	9
2
3
2
3
27
4
	18
4
6
4
6
54
8

	
	
	Jumlah
	50
	100

	4.
	Lama memakai
	
	

	
	a.
b.
c.
d.
	1 – 2 tahun
3 – 4 tahun
5 -  6 tahun
7       tahun
	10
20
13
7
	20
40
26
14

	
	
	Jumlah
	50
	100

	5.
	Jenis Kelamin
	
	

	
	a.
b.
	Laki-laki
Perempuan
	31
19
	62
38

	
	
	Jumlah
	50
	100


      Data primer diolah 2022
  
          Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1 menunjukkan bahwa hasil penelitian  tentang umur paling banyak berumur 46-55 tahun sebesar 32 %,nanum masih ada yang berumur kurang dari 20 tahun sebesar  20%.hasil penelitian ini juga didukung teori pengolongan umur dari kemenkes yaitu balita 0-5 tahun,kanak-kanak 5-11 tahun,dewasa awal 26-35 tahun,dewasa akhir 36-45 tahun lansia awal 46-55 tahun,lansia akhir 56-65 tahun manula 65 keatas.(Kemenkes RI, 2018),dengan demikin umur responden yang memakai rokok herbal masuk dalam lansia awal.menurut WHO  anak usia 0-17 tahun,pemuda 18-65 tahun,setengah baya 66-79tahun,orang tua 80-99 tahun.
        Tingkat pendidikan  menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan mayoritas sekolah menengah sebesar 56%,penelitian ini didukung teori Pendidikan yaitu Pendidikan usia dini, dasar,menengah dan tinggi ,hasil penelitian menengah  maka  memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi.(Nur Anisa Noviana, 2014)
      Pekerjaan responden paling bnayak adalah pegawae swasta sebesar 54%.walaupun masih ada yang PNS sebesar 6%.penelitian ini juga didukung hasil penelitian yang berbunyi Sebagian besar karyawan merupakan pekerja tidak standar yang memiliki keterampilan kerja yang rendah, tanpa memiliki jenjang karir dan dapat membahayakan perkembangan sumber daya manusia baik bagi perusahaan maupun klien. Di sisi lain, memiliki pekerjaan sementara baik sebagai pekerja standar ataupun pekerja tidak standar akan lebih baik daripada tidak memiliki pekerjaan. Dengan demikian tingkat pengangguran dapat dikurangi dan secara signifikan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.(Devi Melisa Damiri, 2017)
Lama  pemakaian rokok herbal paling lama pemkaian adalah 7 tahun sebesar 14%,tetapi paling bnayak adalah lama memakai rokok 3-4 tahun sebesar 40%.Penelitian ini juga didukung teori durasi adalah rentang waktu atau lamanya suatu hal atau sebuah peristiwa berlangsung. Penggunaan kata durasi telah banyak dipakai di dalam kehidupan kita sehari-hari, di mana kata ini bukanlah sebuah istilah asing bagi sebagian besar masyarakat umum.((KBBI, 2021).penelitian ini juga didukung hasil penelitian ada hubungan bermakna antara masa kerja(p=0,049), lama kerja(p=0,044), jumlah jenis pestisida (p=0,000), pemakaian APD (p=0,000) dan pengelolaan pestisida (p=0,000) 
dengan keracunan pada petani diKabupaten Brebes.(Istianah, 2017)
Menurut jenis kelamin pada penelitian ini adalah laki-laki sebesar  61% dan perempuan 38%,menurut pengamatan pemakai rokok itu lebih banyak laki-laki dari pada perempuan.penelitian ini juga didukung teori tentang jenis kelamin yang menunjukkan perbedaan seks yang di dapat sejak lahir yang dibedakan antara laki- laki dan perempuan. Jenis kelamin merupakan faktor internal kebutuhan gizi seseorang.(Khomsan, 2008)

Gambaran pengetahuan ,perilaku responden dalam merokok herbal
Pengetahuan
Tabel 2
Distribusi frekuensi pengetahuan responden
	Pengetahuan
	n
	%

	Baik (skor 75-100 %)
	33
	66

	Cukup (skor 60 – 74%)
	13
	26

	Kurang (Skor < 60%)
	4
	8

	Jumlah
	50
	100


	    Data primer diolah tahun 2022


       Berdasarkan pada tabel 2  menunjukan tingkat pengetahuan responden didapatkan bahwa tingkat pengetahuan dengan kategori baik sebesar 66%.Penelitian ini juga didasari teori yang berbunyi bahwa pengetahuan merupakan keseluruhan pemikiran,gagasan,ide,konsep dan pemahaman  yang dimiliki manusia tentang dunia dan isinya termasuk manusia dan kehidupan.(Notoatmodjo, 2010).Penelitian ini juga didukung penelitian dengan hasil pengetahuan merupakan satu-satunya variabel yang memiliki hubungan signifikan dengan perilaku merokok. Sedangkan variabel lain tidak memiliki berpengaruh besar terhadap perilaku merokok di dalam rumah.(Meirina Anwar et al., 2021)



     Perilaku
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Variabel perilaku responden
	Pengetahuan
	n
	%

	Baik (skor 75-100 %)
	40
	80

	Cukup (skor 60 – 74%)
	7
	14

	Kurang (Skor < 60%)
	3
	6

	Jumlah
	50
	100



     Berdasarkan   hasil penelitian hasil  perilaku  responden merokok dengan hasil perilaku kategori mayoritas baik sebesar 80%.berdasarkan teori  Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam
berinteraksi dengan lingkungan, mulai dari perilaku yang paling Nampak sampai yang tidak tampak, dari yang dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan.(Notoatmodjo, 2010).Penelitian didukung hasil penelitian Ada hubungan negatif antara health locus of control dengan perilaku merokok pada remaja. Hal ini menunjukkan semakin tinggi locus of control kesehatan akan menyebabkan semakin rendahnya perilaku merokok pada remaja.(Naila Iffah, 2018)

Gambaran Pengaruh Rokok Herbal terhadap kesehatan reproduksi 
Tabel 4
Distribusi Frekuensi veriabel pengaruh rokok herbal terhadap Kesehatan Reproduksi
	Pengetahuan
	n
	%

	Berat (skor 80-100 %)
	15
	30

	Sedang (skor 60 – 79%)
	30
	60

	Ringan (Skor 30-59%)
Tidak ada (Skor 0 -29%)
	5
0
	10
0

	Jumlah
	50
	100


       Data primer diolah 2022

    Berdasarkan pada tabel 4 hasil penelitian penaruh rokok herbal yang dirasakan responden mayoritas masuk kategori pengaruh sedang  sebesar 60% sudah melebihi 50%,naumn juga responden yang merasakan pengaruh berat sebesar 30%,penelitian ini juga didasari teori Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.(Badudu & Zain., 2001)
    
Tabel 5
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.403a
	.162
	.161
	.585

	a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Pendidikan, Umur, Lama, Pekerjaan



adjusted R2 adalah 0,161,hal ini berarti 1,61% variable pengaruh dapat dijelaskan oleh 6 variabel  independent yaitu umur,pendidikan,pekerjaan,pengetahuan,lama dan perilaku.sangat berpengaruh terhadap pemakaian rokok herbal.hasil penelitian ini didasar teori pengaruh adalah suatu kekuatan yang muncul dari sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan.(Surakhmad, 2012),Penelitian ini juda didukung hasil penelitian yang berbunyi menunjukkan bahwa siswa memiliki pengetahuan besar tentang bahaya merokok bagi kesehatan mereka. Sebagian besar dari mereka telah diketahui tentang efek dari merokok untuk kesehatan mereka, seperti efek untuk kebugaran tubuh mereka, efek jangka pendek, dan efek jangka panjang.Oleh karena itu, semua upaya di atas benar-benar dapat memimpin siswa dalam kegiatan yang positif dan membimbing siswa menjadi pribadi yang mandiri dan menyadari tubuh dan jiwa kesehatan.(Elham Agus Yulianto, 2015)
  
Tabel 6
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	3.291
	6
	.548
	1.603
	.017b

	
	Residual
	14.709
	43
	.342
	
	

	
	Total
	18.000
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: Pengaruh

	b. Predictors: (Constant), Perilaku, Umur, Pendidikan, Pengetahuan, Lama, Pekerjaan



          Berdasarkan hasil uji statistic anova  atau F test didapatkan  didapatkan nilai F hitung sebesar 1.603 dengan probilitas sebesar 0,017, karena probabilitas  jauh lebih  kecil  dari 0,05 ,maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh yang didapatkan bahwa perilkau,umur,Pendidikan,pengetahuan,lama dan pekerjaan  secara Bersama-sama berpengaruh pada pemakaian rokok herbal.Penelitian ini didukung hasil penelitian Smoking peer group, stipend, access to cigarette increase the probability of smoking. Knowledge about tobacco smoking and non-smoking family decrease the probability of smoking.(Soesyasmoro, 2016)


Tabel 7
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.329
	.784
	
	2.972
	.005

	
	Umur
	-.008
	.007
	-.172
	-1.079
	.087

	
	Pendidikan
	-.021
	.165
	-.019
	-.125
	.901

	
	Lama
	.097
	.048
	.310
	2.024
	.049

	
	Pekerjaan
	-.006
	.085
	-.011
	-.065
	.948

	
	Pengetahuan
	-.191
	.135
	-.203
	-1.414
	.064

	
	Perilaku
	-.165
	.159
	-.156
	-1.036
	.006

	a. Dependent Variable: Pengaruh



          Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa  dari 6 variabel independent yang dimasukkan dalam model regresi variabel umur,pengetahuan,Pendidikan,,pekerjaan tidak signifikan hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikansi Umur.0,087,Pendidikan sebesar 0.901. pekerjaan sebesar 0.948, pengetahuan sebesar 0,064 keempat variabel ini jauh di atas 0,05.Sedangkan untuk variabel lama memekai rokok herbal sebesar 0,049,dan perilaku 0.006 dengan signifikan pada 0.05. Dari hasil ini disimpulkan bahwa variabel pengaruh dipengaruhi oleh lama dan perilaku dengan persamaam matematis .Pengaruh= 2.329 -0,008 umur -0,021 pendidikan+0.097 lama-0.006 pekerjaan-0,191pengetahuan-0,165 perilaku.Konstanta sebesar 2,329 menyatakan bahwa jika variabel independent dianggap konstan,maka rata-rata pengaruh sebesar 2.329 .Koefisien regresi lama sebesar 0.097 menyatakan bahwa setiap tambah lama memakai rokok maka akan semakin berpengaruh sebesar 0.97.Penelitian ini di dukung hasil penelitianDampak dari penelitian ini mendorong dapat direplikasi perilaku tanpa asap rokok pada daerah yang memiliki karakteristik yang sama. (Hasyim1, 2022)
Conclusion
[bookmark: _Hlk118808991][bookmark: _Hlk118809031]Penelitian dilaksanakan pada tahun 2022 dengan hasil akhir penelitian sebagai berikut: Untuk karakteristik didapatkan umur responden paling bnayak berumur antara 46-55 tahun sebesar 32%,Pendidikan paling banyak Pendidikan Menengah sebesar 56%,Status Pekerjaan paling banyak pegawai swasta sebesar 54%,lama memakai rokok antara 3-4 tahun sebesar 40%,Untuk jenis kelamin laki-laki sebesar 62%.Pengaruh rokok trehadap Kesehatan reproduksi pengaruh baik ke laki-laki maupun perempuan  sama-sama masuk kategori sedang,untuk pengrauh pada laki-laki sebesar 61,24% sedang,untuk perempuan 68,4% sedang.
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